ORISINALITAS USLUB ILTIFATDALAM ALQURAN
1. PENDAHULUAN

Subhanallah, Maha Suci Allah dari segala sifat kakgan. Sifat-sifat yang
menunjukkan kekurangan itu banyak sekali, antara taenjiplak karya orang
kemudian dianggap sebagai karya asli sendiri.

Di dalam Alguran kita mendapatkan banyak mogill, yang sekali gus
Allah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yanmaeruntuk selalu berusaha
menggunakannya. Di antara modgul itu adalahkarim (mulia), sadid (benar)
ma’ruf (baik), baligh (berbekas pada jiwajlan layyin(lemah lembut).

Di antara penjabaran model-modlul ini adalah penggunaarslub iltifat
dalam Alguran yang merupakan salah satu kegemastrawan Arab klasik, seperti
Jarir dan Umr al-Qais. Umr al-Qais telah befat dengan tiga macaitiifat dalam
tiga bait syi'irnya. Al-Zamakhsyari (tt : 64) menuturkan kgt bait syi'ir Umru al-
Qais sebagai berikut:
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Anda mengangkat tangan di malam hari, yang tenahg sedang anda tidak tidur
la bermalam, malam pun menidurkannya, ia lemahhkamsedang sakit mata
Itulah berita yang sampai kepadaku, berita yang ttima dari Abu al-Aswad

Dalam tigabait syi'ir Umru al-Qais di atas, terjadi tiga macdltifat. Dia
memulai dengankhithah kemudian beittifat ke ghaib, lalu beriltifat kepada
mutakallim

Secara praktigyslubiltifat itu sudah banyak digunakan dalam bahasa-bahasa
di luar bahasa Arab. Dalam bahasa Indonesia umpamata mjenemukan ungkapan
seorang ayah yang sedang menasihati anaknya yamgkape tidak sopan
terhadapnya: “Aku ini ayahmu. Kok, sikap kamu begierhadap orang tua?!”
Ungkapan model begini dalam bahasa Arab disedlub iltifat

Melihat eksistensinyayslub iltifat bukanlah hal baru dalam sastra Arab,
bahkan menurut Ibn al-Atsir dalam bukuniganz al-Balaghahmerupakarsyaja’ah
al-‘Arabiyyah (keberanian bahasa Arab). Dengan keberanian ikarbahasa Arab

menjadi maju, seperti halnya sang pemberani yapgtdaenunggangi sesuatu yang



orang lain tidak mampu menungganginya, dan mendkéansesuatu yang orang lain
tidak mampu mendatangkannya.

Kemajuan sastra Arab di zaman Jahiliyyah sangargéh oleh Alquran,
bahkan tentangslub iltifat Alquran sebagai mukjizat mendatangkasiub iltifat
yang original, kreatif, lebih baik, lebih indahpik luas cakupannya dari pada yang

biasa mereka buat.

. BUDAYA DAN POLA PIKIR BANGSA ARAB KLASIK SEBAGAI YANG
MELATARBELAKANGI USLUB ILTIFAT

Bangsa Arab sejak zaman Jahiliyah terkenal selpsgainta seni. Di antara
macam-macam seni yang ada pada saat itu adalahludesi seni pahat, seni
bangunan, seni musik dan seni sastra. Semua mamainyang ada pada saat itu
berlomba menunjukkan kebolehannya dalam bidangngasasing, termasuk dalam
mengungkapkan keindahannya secara lisan. Keindadsdra yang meliputi seni kata,
seni kalam senilafadz dan makna, sertarkib dan ta’bir masuk dalam kategori
Fashahah dan Balaghah.

Pada zaman Jahiliyah, Balaghah itu merupakan baglan seni.
Balaghahlah yang mengungkapkan watak dan fitratbasfsa Arab pada zaman itu.
Ketajamandzaugmereka digunakan untuk menghi&silam mulai dari pemilihan
lafadz yang serasi antara bentuk dan maknanya, usantarkib kalimat yang indah
dalam bentuk dan maknanya. Fashahah dan Balaghah dgadikan oleh orang-
orang Arab saat itu sebagai alat untuk mengangkajat bangsanya di mata dunia.
Al-Jahizh telah menuturkan dalam bukunya s <l 2,4 | bahwa bangsa Arab
dibesarkan oleh banyak hal, sedangkan kebesarag-orang Jahiliyah bergantung
kepada keterkaitannya dengan enam hal, yaitu kedeaman, tolong-menolong,
sabar, santun, tawadhu daayan

Bayanmerupakan salah satu syarat dalam menggapai getdi kalangan
bangsa Arab. Tanpdayan semua sifat-sifat terpuji lainnya itu tidak mampu
mengangkat derajat mereka. Bahasa Arab yang digagidpada saat itu adalah
bahasdjaz. Dalam rangkajaz, mereka buang huruf atau kata atau kalimat, bahkan
beberapa kalimat, selama tidak merusak m&labd@am Sebagian ahli hikmah berkata
bahwa balaghah itu adalah ilmu yang banyak dalamparc yang enteng, atau lafadz

sederhana yang memberi makna luas.



Uslub ijaz merupakan kelebihan yang terkenal dalam bahasgshafrab,
mereka bangga dengan kelebihan itu dan percayaBdihasa Arab yang memiliki
kosa kata yang sangat banyak merupakan bahasa paligg singkat dalam
penyampaian makna yang dimaksud, yaitu apabilagapkan dengamslub ijaz
yang merupakan Kkeistimewaannya. Di antara alasangapa mereka sangat
mencintaiuslub ijaz adalah karena mereka menjadikan hapalan sebagdarsa,
sedangkan ungkapan dengestub ijazmudah dihapalkannya.

Di samping perhatian mereka terhadaglub ijaz mereka juga sangat
antusias terhadapslub-uslub Balaghatyang lain, sepertuslub tasybih, isti'arah,
kinayah, thibag, muqgabalah, jinatan lain sebagainya. Ini semua merupakan bukti
bahwa mereka merupakan para pelaku seni sastren dedebagai cabangnya, baik
dari segima’ani, bayandanbadi’. Uslub iltifat sebagai salah satu bagian dari kajian
Balaghah yang memiliki nilai sastra tinggi, banykdtemari oleh para pujangga Arab
klasik seperti Jarir dan Umru al-Qais.

Dengan demikian, maka jelaslah bahwa bahasa menpalkat paling
dominan dan populer untuk mengungkapkan budaya,sdbaaliknya, budaya yang
melatarbelakangi bahasa.

Adapun budaya dan pola pikir bangsa Arab yang rmwddatakangi lahirnya
uslubiltifat adalah watak bangsa Arab berupa kegemaran belppiddah dari satu
tempat ke tempat lain yang diungkapkan dalam firdseth surah al-Quraisy ayat 2:
calally (a4 2689 (Kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan
musim pangs Saking kuatnya kebiasaan ini sehingga menjadaya dan pola pikir
mereka untuk melahirkanslub iltifat dalamkalam mereka sehingga tampak bahwa
iltifat merupakanuslub yang familiar di kalangan mereka, bahkan struldosial

mereka terwujud dalaritifat.

lIIl. ILTIFAT SEBAGAI BAGIAN DARI ‘UDUL (DEVIASI KALIMAT)
Yang termasuk kategomdul, adalah:

1. Menempatkan kataufraddi tempatmutsanna
(A7 :23 0y siesall) ... Uhe 05200 Gl 15068 -

“Dan mereka berkata: Apakah (patut) kita percaya&ea dua orang manusia
seperti kita (juga),...”



. Menempatkan kataufraddi tempajamak
(69 : 4 csluill) &, STl Glay . -
“... Itulah teman yang sebaik-baiknya.”

. Menempatkan katautsannadi tempatmufrad
(22 :55 «en M) G ally 51301 ko £ 035 -

“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan”

. Menempatkamutsannali tempagjamak
(4:67 L) . 528 el gl & -

“Kemudian pandanglah sekali lagi ...”

. Menempatkan kajamakdi tempatmufrad

(17313 ) e JT) G 21 06 Gl -
“(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rgsylang kepada mereka ada
orang-orang yang mengatakan:...”.
Yang dimaksud adalglssill 3 saa (g aani |
. Menempatkan kajamakdi tempatmutsanna.
(38 :5 caailall) ., Lagaail 1 5akald 43 L2015 (5 L1 -

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencygtonglah tangan
keduanya ...".

Yang dimaksudegy: .

. Menjadikarkalam khabaridi tempatkalam insyai
(233:2 sl .. lal& (s GASY ) G SIS -
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya seldu@atahun penuh ...”

. Menggunakaikalam insyapadamagam kalam khabari

(B4 111 cas) O3 e L35 31 35805 & 35 () 06 . -
. Hud menjawab: Sesungguhnya aku jadikan Allahageb saksiku dan
saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnyabaKepas diri dari apa
yang kamu persekutukan”.

. Menggunakadhamirdi tempatdzahir
55 1A 43 G el el M oy LB T2 AT 38 0 15 R L 5 -

(97 : 2 3 jl) (yiiaal



“Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibmhaka Jibril itu telah
menurunkannya (Alquran) ke dalam hatimu denganrsdiltah; membenarkan
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi pekuserta berita gembira
bagi orang-orang yang beriman”.

10. Menggunakarisim dzahirdi tempatdhamir
(282 : 2 el Ao (s OK y dl Jaldy ) ) @15 -

. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarimdan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu”.

11. Menggunakafi’il madhi untuk masa yang akan datang
(A7 118« . 253555 0 0 )Y 585 Jaall 5ind 255 -
“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami p@ankan gunung-gunung
dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kulkgouseluruh manusia ...”

12. Menggunakafi’il mudhari’ untuk masa lampau
(10212 s _adl) ... Gl alle e Bl G L ) sadils -

“‘Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaggaitan pada masa
kerajaan Sulaiman ...”

13. Al-Qalb
Al-Qalb yaitu menempatkan salah satu bagian pembicara&enghat lain, dan
yang lain di tempat yang pertama, lengkap dengbatga kalimatnya. Menurut
sastrawan Arab mutaakhkhirin al-galb ini memiliki nilai sastra dan
pengungkapan yang lembut yang mewarnai pembicatangan keindahan dan
keserasianAl-Qalb, ada kalanya berupi&sybih dalam hal ini adalalasybih
maglub seperti pada ayatsa ) (e 2l L) 1318 | asalnya: el Jhe Lol L) |
akan tetapi mereka telah berlebih-lebihan dalamgmegkapkan makngasybih
itu, sehingga diungkapkan bahwa jual beli itu sa@j@ dengan riba. Tetapi ada
kalanyaal-galb itu bukan berup#asybih seperti pada ayat:

ALl o285 Calih A (0ai B3

“Karena itu, janganlah sekali-kali kamu mengiralam akan menyalahi janji-
Nya kepada rasul-rasul-Nya.. (3= 5 4lu y alia 1)

14.Al-Taghlib

a. Taghlib mudzakkaatasmuannatsseperti firman Allah:
(12 carpnill) Gl Go G885 -



“... dan adalah dia (Maryam) termasuk orang-orangngdaat”.

b. Taghlib mukhathalatasghaib, seperti firman Allah:
(55 «Jedll) (3ledd 238 & s -

“... Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetalakibat
perbuatanmu)”.

c. Taghlib ‘aqil atasghair ‘aqil, seperti firman Allah:
(A5 o) sk o (o2 e i el a0 06 1A

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dar maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya ...”

d. Taghlib al-aktsar ‘ala al-aqalseperti firman Allah:
(7473 c0=) G A G G5 &L Gl ) (aadl 2K 203D 3508

“Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya, kacu iblis; dia
menyombongkan diri dan adalah dia termasuk merekag kafir”

e. Taghlib ma yumaris bi adatihi al-ma’hudah ‘ala ghhi, seperti firman Allah
(1820 e 1) 2uall Sy Gl il G 2800 Cual8 Ly

“(Azab) yang demikian itu adalah disebabkan perlnaianganmu sendiri, dan
bahwasanya Allah sekali-kali tidak menganiaya hathbmba-Nya”.

f. Taghlib al-asyhar 'ala ghairihseperti firman Allah:
(38 ccaa M) Al (il o el 8a) iy G il b 08
“... dia berkata: Aduhai, semoga jarak antaraku damu seperti jarak antara
masyrik dan maghrib, maka syaitan itu adalah sejghbat teman” (yang
menyertai manusia).
g. Taghlib al-akhaf lafzhanseperti ungkapang ==l | untuk Abu Bakar dan
Umar, karena ucapan Umar lebih mudah dari padaancApu Bakar.
15. lltifat
Al-Hasyimi (1960 : 239)nendefinisikaral-lltifat sebagai berikut :
o Al i ) — Al ot T RN (e B8 (e Y 5h Sy
3 Y (AR e baall U iy cciaall 8 U el 8l 8 JABIL el i
sl 3 a0 G8 elilay) 33 ) e A1 St Uiy aial 5 A o) 5 (e sl
AL 55 GS1550) I3 (il 4sdl5a
llitifat adalah perpindahan dari semua dhamir; mutakallinykivathab atau ghaib

kepada dhamir lain, karena tuntutan dan keseragemg lahir melalui pertimbangan
dalam menggubah perpindahan itu, untuk menghiascgk@pan dan mewarnai



seruan, agar tidak jemu dengan satu keadaan damagsebdorongan untuk lebih
memperhatikan, karena dalam setiap yang baru ita &dnyamanan, sedangkan
sebagian iltifat memiliki kelembutan, pemiliknyaakedh rasa bahasa yang sehat

perpindahan di antaghamiryang tiga, yaitidhamir mutakallimdhamir mukhathab
dandhamir ghaib dengan catatan, bahwlhamir baru itu hakikatnya adalathamir
pertama.

Definisi lain tentangltifat yang tidak membatasi ruang lingkiffat pada
dhamir semata, tapiltifat dapat terjadi di luadhamir, seperti adad al-dhamirdan
ragam kalimat, hanya saja polanya tetap berlaki yardiri dari dugjumlah dan
dhamiryang kedua adalathamiryang pertama.

Dalam buku al-Balaghah wa al-Uslubiyyghkarya Muhammad Abdul
Muthallib dijelaskan definisi iltifat yang lebih luas ruang lingkupnya dari pada
definisi-definisi di atas, yaitu:

s Callae AT Csbal Y IS (G Gl (e Jsael
lItifat adalah penyimpangan dari suatu uslub dal&alam kepada uslub lain yang
berbeda dengan uslub yang pertama.

Definisi di atas memberikan pemahaman tentang kgkinan adanya
iltifat di luardhamir. Jika dihubungkan dengan temuan penulis tentaagyadltifat
di luar dhamir yaitu berupaadad al-dhamir (bilangan pronomina) daanwa’ al-
jumlah (ragam kalimat), maka definisi di atas dapat dijad sebagai sandarannya.

Bersandar kepada kemungkinan adaittifat di luar dhamirdan ketentuan-
ketentuan tentangltifat, maka iltifat dalam Alquran terdiri dariiltifat dhamir
(pronomina),iltifat ‘adad al-dhamir(bilangan pronomina) datifat anwa’ al-jumlah
(ragam kalimat) dengan rincian sebagai berikut:
15.1.Iltifat al-dhamir (pronomina)

15.1.1 Iltifat darimutakallimkepadanukhathab
15.1.2.lltifat dari mutakallimkepadaghaib
15.1.3.lltifat darimukhathatkepadaghaib
15.1.4 lltifat darighaib kepadamukhathab
15.1.5.1ltifat darighaibkepadamutakallim
15.2.Iltifat'adad al-dhamir(bilangan pronomina)
15.2.1.lltifat darimutakallim mufrackepadanutakallim ma’al ghair

15.2.2 Iltifat darimutakallim ma’al ghairkepadanutakallim mufrad



15.2.3.Iltifat darimukhathab mufra#epadanukhathab mutsanna
15.2.4 lltifat darimukhathab mufra#epadanukhathab jamak
15.2.5.1ltifat darimukhathab mutsann&epadamukhathab mufrad
15.2.6.lltifat darimukhathab mutsanrkepadamukhathab jamak
15.2.7 lltifat darimukhathab jamakepadanukhathab mufrad
15.2.8.lIltifat darighaib mufrackepadaghaib
15.2.9.lltifat darighaib mufrad kepadaghaib jamak
15.2.10.lItifat darighaib mutsann&epadaghaib mufrad
15.2.11.lltifat darighaib mutsann&epadaghaib jamak
15.2.12 lltifat darighaib jamakkepadaghaib mufrad
15.2.13.lltifat darighaib jamakkepadaghaib mutsanna
15.3.1ltifat anwa’ al-jumlah(ragam kalimat)
15.3.1.Iltifat darijumlah fi'liyyah kepadgumlah ismiyyah
15.3.2.Iltifat darijumlah ismiyyatkepadgumlah fi’liyyah
15.3.3.lltifat dari kalimat berita kepada kalimat melarang
15.3.4.Iltifat dari kalimat berita kepada kalimat perintah
15.3.5.1ltifat dari kalimat perintah kepada kalimat berita
15.3.6.Iltifat dari kalimat melarang kepada kalimat berita
15.3.7.Iltifat dari kalimat bertanya kepada kalimat berita
Uslub lltifat memiliki tujuan umum dan khusus. Tujuan umumnyaha
1. Menarik perhatian pendengar kepada materi perdaa.
2. Mencegah kebosanan.
3. Memperbaharui semangat.
Sedangkan tujuan khususnya adalah:
. Membuat suasana lembut kepada yang diajak bicara
. Memberikan keistimewaan.

. Memberikan kecaman.

A W N P

. Menunjukkan keheranan terhadap keadaan yarakdajara.

IV. NILAI SENI SASTRA USLUBILTIFAT DALAM ALQURAN

Dalam pandangan Ibn Rasyidfifat itu dipahami dalam kerangka makna
yang utuh, dan tidak parsial. Hal ini mempertajaandgangan terhadap pengetahuan,
sebab yang parsial akan menimbulkan pemahamarukaiseh, dan keseluruhan akan

menambah pengertian baru pada yang parsial. Sealanglandangan yang



menyeluruh merupakan teori belajar paling barurddi@rometer pendidikan. Inilah
yang kemudian disebut dengan metode Gestalt. IsgiRenenjadikanitifat dan nilai
seni sastranya dalam kesesuaian umum terhadamtaaa ngkungan yang bersifat
psikologis dan sosiologis.

Keindahanuslub iltifat dalam Alquran secargmali dapat kita temukan
dalam orsinalitas dan kreatifitasnya; bahitidat dalam Alquran benar-benar asli,
serasi, tidak ada unsur tiruan dan tidak dipaksakaeatifitasnyatergambar dari
perluasan ruang lingkufiifat itu sendiri dan dari masing-masing tujuannya. §aba
contoh kasusnya adalah sebagai berikut:

(117 :20 caks) a2 £all (e L&A G A0 30 -
“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkeamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.
lIitifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufragpada ayat di atas yang
tidak ada bandingannya dalakalam sastrawan Arab, bertujuan untuk mengajari
mukhathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung paweaorang suami
sebagai kepala keluarga. Adapun tanggung jawab l&kekeluarga yang utama
terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6): )5 &Silals 2K0ail 158 1550 @33 G G (Hai
orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dafdueegamu dari api neraka.).
Betapa beratnya tanggung jawab ini, namun betapdamya, sehingga Nabi
Muhammad saw. secara khusus suka mendoakan oramy rpanikah dengan
ungkapan: i (g L& aany Elile @5bs &l i) @0 (Semoga Allah memberkati
hak anda dan memberkati kewajiban anda dan mengitanplkamu berdua dalam
kebaikan. Ungkapan doa Nabi di atas juga menggunakslob iltifat, yaitu iltifat
darimukhathab mufraetepadamukhathab mutsanna

Penggunaanslub iltifatdi atas menggambarkan orisinalitas dan kreatifitas
uslub iltifat dalam Alquran yang dihiasi dan diperkokoh dengantik ijaz. Dari
contoh di atas tergambar bahwtdat dalam Alquran benar-benar-benar asli, serasi,
tidak ada unsur tiruan dan tidak dipaksakan. Danastergambar pula adanya
perluasan ruang lingkuptifat kepadailtifat ‘adad al-dhamir dengan bentukjaz,
mengajarimukhathakakan tanggung jawab seorang suami sebagai keplaiarga.

Orisinalitas dan kreatifitasislub iltifat dengan bentukjaz itulah yang
menggiringuslub iltifat dalam Alquran menjadi mukjizat (berada di luar kempuan



bahasa manusia). Fenomena keindahannya nampagedata penjuru, baik dari sisi

Semantik, maupun dari sisi Balaghah yang melipwiavli, Bayan dan Badi'.

Perpindahan danrnukhathab tatsniyahUa;Sf\ég;-i1 N (maka sekali-kali

janganlah sampai ia mengeluarkan kamu bgrétepada mukhathab mufrad s
(yang menyebabkan engkg@di celaka) yang tidak ada bandingannya dataham
sastrawan Arab, mengandung makna semantis mengajkinathabyaitu Nabi Adam
as akan tanggung jawab seorang suami sebagai kegbataga.

Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahstnas
iltifat dalam Ma’ani, yaitu bahwidtifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabagah li mugtadha al-hal

Mengajarimukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang
suami sebagai kepala keluarga dengan menggunadab iltifat dari mukhathab
mutsannakepadamukhathab mufragnerupakan salah satu ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikian, menurut kaca
mata Bayariltifat dari mukhathab mutsanneepadamukhathab mufraghada ayat di
atas menunjukkan fenomena keindahawpani

lltifat dari mukhathab mutsannikepadamukhathab mufraghada ayat di

atas melahirkan keindahan bunyi mulai dari untdiaruf, susunan kata dan kalimat.
Dengan ungkapa@ , maka terpeliharalah keindahan persamaan buogypugyat
antara ayat yang sebelumnyg\ dan yang sesudahnya= .

Setelah mengkaji nilai seni sastralub iltifat dalam Alquran, kita akan

mendapatkan bahwa semua aspek yang dikandungrg@abeada puncak keindahan

sistem dan keelokan susunan.

V. PENUTUP
Sebagai kesimpulan dari makalah ini adalah selmeg#iut:
1. Budaya dan pola pikir bangsa Arab asli yang gebepindah-pindah telah
melatarbelakangi lahirnyaslub iltifat dalamkalammereka.
2. Banyaknya ayat-ayat Alquran yang menggundkdat, sedangkan orang-orang
Arab menggunakaittifat padasyiir mereka, merupakan salah satu keistimewaan
kemukjizatan gaya bahasa Alquran, karena Alqurakatlah syiir, namun

memiliki karakteristiksyi’ir yang baik, berupa kekuatan emosi dan cinta.
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11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

. Nilai sastranyamencapai puncak ketinggian yang tidak sanggup kgmam

bahasa manusia untuk menghadapinya.
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